Jumal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 3, No. 3, September 2024 pp. 255 - 262
P-ISSN: 2829-0232 E-ISSN: 2829-0038

Strategi Pengendalian Persediaan Bahan Baku: Analisis Komparatif
Metode Continuous Review System (CRS) dan Periodic Review
System (PRYS)

Salsabilla Kusumawardanit, Widya Setiafindari?
12 Jurusan Teknik Industri, Fakultas Sains & Teknologi, Universitas Teknologi Yogyakarta
JI. Glagahsari No.63, Warungboto, Kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55164
Email: salsabillakaa@gmail.com, widyasetia@uty.ac.id

ABSTRAK

PT XYZ adalah produsen kain yang menghadapi tantangan overstock bahan baku, khususnya
benang, dengan kelebihan sebanyak 1.061 karung pada bulan Agustus. Studi ini bertujuan untuk
mengoptimalkan manajemen persediaan dan meminimalkan biaya persediaan melalui penerapan metode
Continuous Review System (CRS) dan Periodic Review System (PRS). Hasil analisis menunjukkan
bahwa penerapan metode CRS menghasilkan pengurangan biaya yang signifikan, dengan total biaya
persediaan minimal sebesar Rp39.608.727.959,14 dan penghematan mencapai Rp675.848.300,86 atau
1,68%. Proyeksi biaya persediaan untuk tahun 2024 dengan metode ini adalah Rp39.628.147.841,77.
Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi industri tekstil dalam penerapan strategi pengendalian
persediaan yang efisien.

Kata kunci: Continuous Review System (CRS), Manajemen Persediaan Benang, Optimasi Biaya Persediaan,
Periodic Review System (PRS)

ABSTRACT

PT XYZ is a fabric manufacturer facing the challenge of overstocking raw materials, especially yarn, with
an excess of 1,061 sacks in August. This study aims to optimize inventory management and minimize inventory costs
through the implementation of the Continuous Review System (CRS) and Periodic Review System (PRS) methods.
The results of the analysis show that the implementation of the CRS method results in significant cost reductions,
with a minimum total inventory cost of IDR39,608,727,959.14 and savings reaching IDR675,848,300.86 or 1.68%.
The inventory cost projection for 2024 using this method is IDR39,628,147,841.77. This study provides valuable
insights for the textile industry in implementing efficient inventory control strategies.

Keywords: Continuous Review System (CRS), Inventory Management, Inventory Cost Optimization, Periodic
Review System (PRS)

Pendahuluan

Pengendalian persediaan merupakan suatu sistem yang diterapkan oleh perusahaan untuk menjamin
kelancaran proses produksi [1]. Perencanaan persediaan berkaitan dengan jumlah persediaan optimal yang harus
dimiliki suatu perusahaan karena mempengaruhi biaya persediaan [2]. Tingginya biaya simpan diakibatkan oleh
banyaknya persediaan, sedangkan persediaan yang tidak mencukupi bisa menghambat proses produksi [3]-[4].
Perencanaan produksi dan pengelolaan persediaan diperlukan agar suatu perusahaan dapat menggunakan sumber
dayanya secara efektif, baik dari segi penggunaan maupun waktu yang digunakan untuk menyelesaikan proses
produksi [5]-[6].

PT XYZ memproduksi kain dengan bahan baku yang paling banyak digunakan berupa benang rayon.
Permasalahan yang dihadapi yaitu perusahaan belum menerapkan metode khusus dalam pengendalian persediaan
sehingga terjadi overstock yang menimbulkan penumpukan modal. Pada bulan Agustus perusahaan melakukan
pembelian sebanyak 5.024 karung sehingga mengalami kelebihan sebanyak 1.061 karung.

Tujuan dilakukannya penelitian yaitu untuk melakukan perencanaan pengendalian persediaan bahan baku
benang menggunakan metode Continuous Review System dan Periodic Review System untuk meminimalkan biaya
persediaan. Metode Continuous Review System adalah metode yang mengelola persediaan secara terus menerus,
sedangkan Periodic Review System merupakan metode yang mengelola persediaan pada interval waktu yang tetap
[7]-[8]. Selanjutnya dilakukan peramalan untuk mengetahui kebutuhan bahan baku satu tahun ke depan. Peramalan
menggunakan data historis dan menggunakan model matematika untuk memprediksi masa yang akan datang [9].
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Continuous Review System
Suatu model persediaan dengan kebijakan menentukan ketepatan waktu dalam melakukan pemesanan
kembali (r) serta tetap menjaga jumlah pesanan (Q) per sekali pesan disebut Continuous Review System [10].
Metode Continuous Review merupakan metode pengelolaan persediaan untuk jenis persediaan yang
kebutuhannya tidak pasti dan berfluktuasi [11]-[18].
Berikut merupakan langkah-langkah perhitungan menggunakan metode Handley-Within sebagai berikut
[19]:
Langkah 1. Menghitung go; awal dengan menggunakan rumus qow pada formula Wislon :

2AD

Qo1 = Qow = |—— Q)
Langkah 2. Menghitung nilai besarnya kemungkinan kekurangan persediaan :
= Mo
a= CuD (2)
Menghitung nilai rl
ri=DL + ZaSVL (3)

Langkah 3. Menghitung nilai o dari nilai r; yang sudah diperoleh sebelumnya
\[ZD [A+Cu f:f(x—rl)f(x)dx]
(o2 =

. @)
Dimana :
N=[7(x = r)f (x)dx = SL [ (Za — Zagp(Za)] (5)
Langkah 4. Menghitung kembali nilai @ dan nilai r,
o=t ©
r2=DL + ZaSVL (7

Langkah 5. Membandingkan r1 dan r»

Iterasi dikatakan selesai apabila diperoleh kedua nilai yang relatif sama yaitu r1 = r, dan qi = g,
namun apabila diperoleh nilai r, dan r, yang relatif tidak sama, maka iterasi dilanjutkan dari langkah
ke-3 dengan mengganti nilai r; = r, dan g1 = Q2.

Menghitung total biaya persediaan
a. Biaya pembelian (Ob)

Ob=Dxp 8)
b. Biaya pemesanan (Op)

Op= Z—Lj ©)
c. Biayasimpan (Os)

Os=(L+7r-DL)h (10)
d. Biaya kekurangan (OK)

Ok==2N (11)
Sehingga total biaya persediaan dapat dihitung dengan :
OT =0Ob + Op + Os + Ok (12)
atau sama dengan :
OT=Dp+':—€+(%+r—DL)h+ C;‘—fzv (13)

Periodic Review System

Metode untuk mengelola persediaan berdasarkan interval waktu, dimana jumlah pemesanan bervariasi (Q)
namun periode pemesanannya (T) tetap disebut Periodic Review System [20]. Metode Periodic Review System
merupakan metode persediaan dimana pemesanan dilakukan pada interval waktu yang tetap, sampai jumlah
persediaan maksimum tercapai [21].

Urutan perhitungan metode Periodic Review System yaitu [22] :

Langkah 1. Perhitungan total kebutuhan rata-rata
_ ZXi

F=20 (14)
Langkah 2. Menghitung nilai S (standar deviasi)
o= [H (15)

Langkah 3. Menghitung nilai T (interval waktu pemesanan)

T= [ 16
f (16)

Dh
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Langkah 4. Menghitung a
Th

a = a (17)
Langkah 5. Menghitung R (persediaan maksimum)

R=D(T+L)+ZaVvT +1L (18)
Langkah 7. Menghitung shortage (N)

N=SVT +L (fZa) - (Za x p(Za)) (19)

Menghitung OT Periodic Review
a. Biaya pembelian (Ob)

Ob=Dxp (20)
b. Biaya pemesanan (Op)

Op=7 (21)
c. Biayasimpan (Os)

Os=(r—DL+2)h (22)
d. Biaya kekurangan (Ok)

Ok = % (23)
Sehingga total biaya persediaan dapat dihitung dengan :
OT =0Ob + Op + Os + Ok (24)
atau sama dengan :
OT=DP+Z+(R-DL+=)h+ (55 (25)

3. Peramalan
Peramalan ialah teknik analisa pendekatan kualitatif maupun kuantitatif yang memprediksi kejadian
di masa depan menggunakan data historis sebagai dasar untuk meminimalkan efek
ketidakpastian[23]. Penentuan periode peramalan tergantung pada keadaan dan kondisi nyata, serta
tujuan dari peramalan tersebut. Periode waktu peramalan yang umum digunakan adalah harian,
mingguan, bulanan, semesteran, maupun tahunan [24].

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan secara kuantitatif, dimana membutuhkan data pembelian dan kebutuhan
bahan bau, harga, biaya pemesanan bahan baku, biaya penyimpanan, biaya kekurangan, dan lead time.
Penelitian dilakukan menggunakan metode Continuous Review System dan Periodic Review System,
serta selanjutnya dilakukan peramalan untuk mengetahui jumlah kebutuhan 1 tahun mendatang dan
ekspektasi total biaya persediaan. Metode Continuous Review System dilakukan dengan menghitung
ukuran lot pesanan, menghitung reorder point, dan menghitung probabilitas kehabisan stok. Setelah itu,
menentukan kebijakan persediaan yang optimal dan estimasi biaya persediaan [25]. Pada metode
Periodic Review System, pembelian dilakukan berdasarkan waktu yang sudah ditentukan dengan interval
waktu pemesanan (T) tetap [26]. Metode Periodic Review merupakan metode persediaan yang ditinjau
secara berkala dan mempunyai interval waktu tertentu yang tidak berubah [27].

Hasil Dan Pembahasan
Pengendalian Persediaan Menurut Kebijakan Perusahaan

- Biaya pembelian (TP) = jumlah pembelian x harga
=36.076 x Rp1.112.590
= Rp40.137.796.840,00
- Biaya pemesanan (TS) = frekuensi pemesanan X biaya pemesanan
=12 x Rp426.853,00
= Rp5.122.236,00
- Biaya penyimpanan (TH) = akumulasi persediaan x biaya simpan
=1.576 x Rp89.884
= Rp141.657.184,00
Berdasarkan perhitungan di atas, total biaya menurut perusahaan sebagai berikut :
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Total biaya persediaan (TIC) = TP+ TS+ TH + TK

= Rp40.137.796.840 + Rp5.122.236 + Rp141.657.184
= Rp40.284.576.260,00

Pengendalian Persediaan Metode Continuous Review System

- Biayapembelian (Ob)=D x p
=35.539 x Rp1.112.590

= Rp39.540.336.010,00

- Biaya pemesanan (Op) = 2—?

_ (426.853)(35.539)
591,5

=Rp25.646.540,60
- Biaya penyimpanan (Os) = (% +r— DL) h

591,5

= (222 + 364,9 — (35.539)(0,0055)) 89.884
= Rp41.809.542,60

cuD

- Biaya kekurangan (Ok) =—N
_ (211.259)(35.539)
B 591,5
= Rp935.865,94
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh total biaya sebagai berikut :
Total biaya persediaan (OT) = Ob + Op + Os + Ok
= Rp39.540.336.010 + Rp25.646.540,6+ Rp41.809.542,6 +

(0,14)

Rp935.865,94
=Rp39.608.727.959,14

Pengendalian Persediaan Metode Periodic Review System

- Biayapembelian (Ob)=D x p
=35.539 x Rpl.112.590
= Rp39.540.336.010,00
- Biayapemesanan (Op) = %
_ 426.853
~ 0,0164

=Rp26.027.621,95
- Biaya penyimpanan (Os) = (r - DL+ ?) h

=(1.116,2 — (35.539)(0,0055) +
= Rp108.948.396,40

CuN

- Biaya kekurangan (Ok) = -
_ (111.259)(3,8)
B 0,0164
= Rp25.779.524,39
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh total biaya sebagai berikut :
Total biaya persediaan (OT) = Ob + Op + Os + Ok
= Rp39.540.336.010 + Rp26.027.621,95 + Rpl108.948.396,40 +

(0,0164)(35.539)
2

) x 89.884

Rp25.779.524,39
= Rp39.701.091.552,74

Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan, maka didapatkan perbandingan hasil perhitungan sebagai

berikut :
Tabel 1 Perbandingan Total Biaya Persediaan
Kebijakan Perusahaan ContlnSuy(;ltJestewew Periodic Review System
Total Biaya Rp40.284.576.260,00 Rp39.608.727.959,14 Rp39.701.091.552,74
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Dari tabel di atas dapat dilihat Continuous Review System menghasilkan total biaya persediaan minimum
dengan penghematan Rp675.848.300,86 atau 1,68%, sehingga metode Continuous Review System
dijadikan sebagai metode usulan untuk meminimalkan total biaya persediaan.

Peramalan

Berdasarkan kebutuhan bahan baku pada tahun 2024, bentuk pola datanya sebagai berikut :
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Kebutuhan Bahan Baku 2023

Bulan

Gambar 1. 1 Pola Data

10 11 12

Kebutuhan bahan baku pada tahun 2024 mengalami naik turun pada gambar 1.1. Kemudian
dilakukan identifikasi pola data, selanjutnya dilakukan peramalan dengan menggunakan tiga metode
sebagai perbandingan. Setelah itu dilakukan pemilihan metode peramalan berdasarkan nilai MSE
terkecil, dimana diperoleh Exponential Smoothing memberikan nilai MSE paling kecil. Berikut
merupakan hasilnya peramalan tahun 2024 :

Tabel 2 Hasil Peramalan Kebutuhan Bahan Baku 2024

Bulan (2024)

Kebutuhan (Karung)

Januari
Februari
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember
Total

2423
2588
2368
2402
1229
2782
3735
4460
4341
4050
3126
2053
35.557

Kebutuhan rata-rata :
_ Xxi _ 35.557
X =—=

n 12

Standar deviasi :

n-1

= 2.963 karung

_ [Z&xi-%)® _ [10.912.603 __ _
o= \/ —\/ " =,/992.054,8 = 996 karung

Dari hasil perhitungan di atas, selanjutnya dilakukan perhitungan ekspektasi total biaya persediaan

menggunakan metode yang diusulkan yaitu Continuous Review System.

Perencanaan Persediaan Metode Continuous Review System

- Biayapembelian (Ob)=D x p

=35.537 x Rp1.112.590
= Rp39.560.362.630,00

- Biaya pemesanan (Op) = 2—?

_ (426.853)(35.557)

=Rp25.655.192,90
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- Biaya penyimpanan (Os) = (% +r— DL) h

591,6

= (222 +358,1 — (35.557)(0,0055)) 89.884
= Rp41.193.837,20

- Biaya kekurangan (Ok) = C:—f N
_ (111.259)(35.557)
B 591,6

= Rp936.181,67

(0,14)

Berdasarkan perhitungan yang sudah dilkukan, diperoleh total biaya persediaan untuk tahun 2024 dengan
Continuous Review System sebagai berikut :
Total biaya persediaan (OT) = Ob + Op + Os + Ok
= Rp39.560.362.630 + Rp25.655.192,90 + Rp41.193.837,20 +
Rp936.181,67
=39.628.147.841,77

Tabel 3 Hasil Perhitungan Continuous Review System 2024

Keterangan Jumlah
Kebutuhan rata-rata 2.963 karung
Standar deviasi 996 karung
Kuantitas Pemesanan 591,6 karung
Reorder point 358,1 karung
Shortage (N) 0,14 karung
Biaya Total Persediaan Rp39.628.147.841,77

Dari tabel di atas dapat dilihat dengan menerapkan metode Continuous Review System di tahun 2024 maka
total biaya persediaan sebesar Rp39.628.147.841,77 dengan kuantitas pemesanan sebanyak 591,6 karung
disaat reorder point mencapai 358,1 karung.

Simpulan

Pengendalian persediaan bahan baku benang menggunakan metode Periodic Review System diperoleh
total biaya persediaan sebesar Rp39.701.091.552,74, sedangkan dengan metode Continuous Review System
diperoleh biaya total persediaan Rp39.608.727.959,14 lebih rendah dibandingkan metode perusahaan
sebesar Rp40.284.576.260,00 dengan penghematan sebesar 1,68%. Setelah dilakukan peramalan
kebutuhan bahan baku 2024, diperoleh total kebutuhan bahan baku 2024 sebanyak 35.557 karung dengan
kuantitas pemesanan optimal sebanyak 591,6 karung dan biaya total persediaan menurut metode
Continuous Review System sebesar Rp39.628.147.841,77.
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